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Abstrak

Latar belakang: Penyakit Hipertensi adalah faktor risiko terbesar yang dapat menyebabkan kematian dini. Seseorang
dengan tekanan darah tinggi dan melampaui nilai tekanan darah normal yaitu 140/80mmHg dianggap menderita
penyakit Hipertensi. Penderita hipertensi beresiko besar mengalami penyakit stroke, serangan jantung, gagal ginjal,
dan kematian. Penyakit hipertensi disebabkan beberapa risiko seperti Riwayat keluarga, obesitas, dan stress. Dusun
Pendowo merupakan salah satu dusun di Desa Pendowo Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung. Wilayah ini
memiliki penduduk cukup banyak yaitu 813 penduduk. Data Puskesmas Kranggan menunjukkan Hipertensi
merupakan penyakit dengan kasus terbesar kedua setelah Penyakit Diabetes Melitus yaitu sebanyak 26.025 orang dari
7 wilayah kerja Puskesmas Kranggan. Tujuan: Intervensi yang dilakukan yaitu meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang bahaya penyakit Hipertensi, cara pencegahan, faktor risiko, dan cara pengobatan Hipertensi.
Metode: yang dilakukan pada intervensi ini yaitu metode presentasi atau ceramah, diskusi/tanya jawab serta pre-test
dan post-test menggunakan metode konvensional. Penyuluhan mengenai pencegahan hipertensi dilaksanakan pada
28 Januari 2024 di Posko Kelompok 11 dengan partisipan sebanyak 48 orang, partisipan laki-laki 21 orang dan
partisipan Perempuan 27 orang. Hasil: Hasil dari intervensi yang dilakukan menunjukan peningkatan, hasil ini
ditunjukan dengan meningkatnya hasil pre test (kategori kurang 6,25%, cukup 25%, baik 68,75%) dan post test
(cukup 6,25%, baik 93,75%). Hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan tekanan darah normal sebanyak 8 orang
(16,6%) dan memiliki Hipertensi Tingkat 1 sebannyak 14 orang (29,2%) serta memiliki Hipertensi Tingkat 2 sebanyak
12 orang (25,0%). Kesimpulan: Penyuluhan kesehatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan
partisipan terkait hipertensi.

Kata kunci: hipertensi, intervensi, penyuluhan, temanggung

Abstract

Background: Hypertensive disease is the biggest risk factor that can lead to premature death. A person with high
blood pressure and beyond the normal blood pressure value of 140/80mmHg is considered to have Hypertension
disease. People with hypertension are at great risk of stroke, heart attack, kidney failure, and death. Hypertensive
disease is caused by several risks such as family history, obesity, and stress. Pendowo Hamlet is one of the hamlets in
Pendowo Village, Kranggan District, Temanggung Regency. This area has a large population of 813 residents. Data
from Kranggan Health Center shows that hypertension is the second largest case after Diabetes Mellitus, which is
26,025 people from 7 working areas of Kranggan Health Center. Objective: The purpose of the Intervention is to
increase public knowledge about the dangers of hypertension, how to prevent it, risk factors, and how to treat
hypertension. Method: The methods used were presentation or lecture, discussion with question and answer, and
pre-test and post-test. Counseling on hypertension prevention was held on January 28, 2024, at Group Post 11 with
48 participants, 21 male participants and 27 female participants. Result: The results of the intervention carried out
showed an increase, this result was demonstrated by the rise in pre-test results (category less 6.25%, enough 25%,
good 68.75%) and the post-test (6.25% adequate, 93.75% good). The results of the blood pressure examination showed
normal blood pressure in as many as 8 people (16.6%) Grade 1 Hypertension in as many as 14 people (29.2%) and
Grade 2 Hypertension in as many as 12 people (25.0%). Conclusion: Health counseling that has been carried out can
increase participants’' knowledge related to hypertension.
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PENDAHULUAN

Dema Penyakit hipertensi menjadi salah satu faktor risiko
penyebab kematian dini [1]. Penyakit ini dianggap sebagai
penyakit pembunuh atau sering disebut dengan the silent
killer karena penyakit ini tanpa memberikan keluhan dan
gejala, penderita hipertensi jarang menyadari penyakit
tersebut [2]. Penderita hipertensi dapat berisiko besar
mengalami penyakit stroke, serangan jantung, gagal ginjal,
dan menyebabkan kematian. Kritria hipertensi ini adalah
seseorang yang memiliki tekanan darah tinggi melampaui
nilai tekanan darah yang normal yaitu 140/80mmHg
dianggap menderita penyakit hipertensi dan terjadi dalam
periode waktu tertentu [3]. Penyebab penyakit hipertensi
diantaranya adalah riwayat keluarga, obesitas, dan stress

[4]-

Prevalensi hipertensi di seluruh dunia mencapai 31,1%
pada orang dewasa atau 1,39 miliar pada tahun 2010 [5].
Negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah
memiliki risiko lebih tinggi untuk menderita penyakit
hipertensi dibandingkan negara berpenghasilan tinggi [6].
Data Riskesdas 2018 menunjukkan hasil pengukuran
penduduk umur 18 tahun keatas di Indonesia mengalami
penyakit hipertensi sebesar 34,1%. Penduduk yang tidak
bekerja menjadi penderita hipertensi yang paling banyak
dengan jumlah 39,7% [7]. Hipertensi berisiko besar
menimbulkan ~ penyakit  komplikasi ~ khususnya
kardiovaskular, stroke, gagal ginjal, serangan jantung [8].

Dusun Pendowo merupakan salah satu dusun di Desa
Pendowo Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung.
Wilayah ini memiliki penduduk yang cukup banyak
dengan jumlah 813 penduduk. Data yang diperoleh dari
Puskesmas Kranggan menunjukkan kasus hipertensi
merupakan penyakit jumlah terbesar kedua setelah
diabetes melitus yaitu sebanyak 26.025 orang dari 7
wilayah kerja Puskesmas Kranggan. Diantara 7 wilayah
kerja Puskesmas Kranggan tersebut disebutkan bahwa
Dusun Pendowo merupakan penyumbang terbanyak
penderita hipertensi. Data hasil survei di Dusun Pendowo
didapatkan frekuensi penderita  penyakit hipertensi
sebanyak 26 orang dari 132 sampel yang diambil. Perilaku
terkait konsumsi makanan tinggi garam kemudian
kurangnya dalam  mengikuti Posbindu,
kepatuhan minum obat, kurangnya aktivitas fisik,
kebiasaan merokok dan kurangnya kesadaran dari bahaya
penyakit hipertensi adalah beberapa temuan lapangan.
Faktor lain yang dilaporkan dapat menyebabkan
hipertensi yaitu umur, jenis kelamin, suku, faktor genetik,
faktor lingkungan seperti obesitas, stress, merokok, dan
konsumsi alkohol [9].

antusias

Perlu adanya program khusus untuk menangani
masyarakat dengan kasus hipertensi seperti di Dusun
Pendowo ini. Program edukasi berkelanjutan diharapkan

akan dapat membantu meningkatkan kepedulian

masyarakat atas bahaya dan ancaman penyakit hipertensi.
Pelaksanaan program intervensi tersebut akan dapat
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan deteksi dini
hipertensi pada masyarakat [10]. Melalui program
intervensi inilah diharapkan masyarakat Dusun Pendowo
dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
dan dapat meningkatkan derajat keschatan.

METODE

Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini
yaitu metode presentasi atau ceramah, diskusi/tanya
jawab serta melakukan pengukuran sebelum (pre-test) dan
setelah (post-test) edukasi. Sebelum penyuluhan dimulai,
para partisipan mengisi pre-test menggunakan metode
konvensional untuk mengetahui seberapa besar
pengetahuan partisipan mengenai hipertensi sebelum
dilakukan intervensi. Setelah pre-test dilanjut penyuluhan
dengan media leaflet dan poster untuk mempermudah dan
memberikan pemahaman mengenai hipertensi kepada
partisipan. Materi edukasi yang diberikan antara lain
terkait definisi hipertensi, faktor risiko hipertensi,
penyakit komplikasi akibat hipertensi, upaya pencegahan
hipertensi, tanda dan gejala hipertensi, upaya pengobatan
hipertensi. Kegiatan edukasi diselingi diskusi atau tanya
jawab dengan tujuan membangun pemahaman lebih lanjut
bagi partisipan [11]. Post-test diberikan setelah penyuluhan
yang bertujuan untuk bahan evaluasi dan mengetahui
sejauh mana pemahaman partisipan [12]. Pre-test dan post-
test menggunakan pertanyaan sama yang nantinya akan
dibandingkan nilai dari keduanya [13]. Hasil pre-test dan
post-test nantinya akan diolah dan dianalisis untuk melihat
adanya dampak intervensi yang dilakukan.

Pemeriksaan tekanan darah dilakukan terhadap setiap
partisipan menggunakan tensimeter digital setelah
penyuluhan selesai. Pemeriksaan tekanan darah ini
dilakukan untuk mengetahui berapa banyak partisipan
yang memiliki risiko hipertensi dan sebagai upaya
pemantauan tekanan darah sehingga dapat dilakukan
deteksi dini terhadap penyakit hipertensi [14].

Tabel 1. Klasifikasi Tekanan Darah [16]

, TDS TDD
Kategori Tekanan Darah
(mmHg) (mmHg)
Normal <20 dan <80
Pre-Hipertensi 120-139  atau 80-89
Hipertensi tingkat 1 140-159 atau  90-99
Hipertensi tingkat 2 >160 atau >100

Hipertensi Sistolik Terisolasi >140 dan <90

Rangkaian kegiatan pengabdian ini ditutup dengan
penempelan poster tentang hipertensi. Poster yang
digunakan sebagai media tambahan saat penyuluhan juga
ditempelkan di majalah dinding PKD (Pusat Kegiatan
Desa) Pendowo, halaman Masjid Al-Faalah RT 06 RW 17,
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dan halaman Masjid Abi Al-Hikmah RT 04/RW 17.
Pemasangan poster ini diyakini sebagai sarana informasi
edukasi hipertensi yang baik untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan diikuti partisipan sebanyak 48 orang dengan
jumlah partisipan laki-laki 21 orang dan perempuan 27
orang. Seluruh partisipan bersedia mengisi pre-test dan
post-test. Sebagian besar partisipan berusia antara 41-50
tahun.

Gambar 1. Kegiatan edukasi hipertensi

Para partisipan diberikan kuisioner berupa pre-test
sebelum kegiatan penyuluhan berlangsung. Setelah
dilakukan pre-test dilanjutkan ceramah penyuluhan
mengenai hipertensi menggunakan media ledflet yang
dibagikan ditengah ceramah berlangsung.

Tabel 2. Jawaban benar partisipan tentang hipertensi

Pre-test Post-test
f % f %
Hipertensi yaitu ketika tekanan 36 75 48 100
darah sistolik lebih dari 140
mmHg disertai tekanan darah
diastolik 90 mmHg.

Hipertensi dapat menyebabkan 38
penyakit  jantung,  stroke,
penyakit  ginjal, kerusakan
retina mata, gangguan saraf, dan
gangguan otak.

Gejala  penyakit  hipertensi 41
meliputi sakit kepala, sesak
napas, mual, penglihatan kabur

dan buram.

Hipertensi ~ dapat  dicegah 39
dengan mengurangi rokok dan
alkohol serta rajin berolahraga.
Faktor risiko hipertensi yang 37 771 46
dapat diubah yaitu aktivitas

fisik, perilaku makan dan stress.

Kategori pertanyaan

792 47 979

854 45 9375

81,25 45 9375

95,8

Partisipan memberikan umpan balik yang baik saat
berlangsungnya penyuluhan. Diakhir sesi penyuluhan
para partisipan diminta untuk mengisi post-test yang berisi

pertanyaan serupa dengan pre-test guna mengetahui

Tingkat setelah  dilakukan
penyuluhan melalui metode ceramah dan media bantu
berupa leaflet [17].

pemahaman  partisipan

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pertanyaan mengenai
ambang batas tekanan darah normal merupakan
pertanyaan dengan jawaban persentase terkecil sebesar
75% (Tabel 2). Setelah dilakukan penyuluhan diperoleh
hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan
mencapai 1009% partisipan mampu menjawab pertanyaan
mengenai hal tersebut. Pengetahuan yang masih rendah
mengenai hal tersebut akan menambah risiko terkena
penyakit hipertensi [18].

Tabel 3. Klasifikasi hasil pre-test dan post-test

Pre-test Post-test
Skor Pengetahuan
% f %
Kurang (0-20) 3 6,25 0 0
Cukup (40-60) 12 25,0 3 6,25
Baik (80-100) 33 68,75 45 93,75
Jumlah 48 100,0 48 100,0

Hasil pre-test pengetahuan partisipan mengenai hipertensi
yang termasuk dalam kategori kurang sebesar 6,25%,
pengetahuan cukup sebesar 25% dan pengetahuan baik
menegnai hipertensi sebesar 68,75% (Tabel 5). Setelah
diberikan penyuluhan hipertensi dilakukan post test yang
menunjukkan bahwa partisipan memiliki pengetahuan
cukup sebesar 6,25% dan mempunyai pengetahuan baik
sebesar 93,75% (Tabel 3).

Gambar 2. Pemeriksaan Tekanan Darah

Setelah mengerjakan post-test, seluruh partisipan diperiksa
tekanan darahnya menggunakan alat tensimeter digital.
Pada saat silakukan pengukuran tekana darah, partisipan
juga diberikan edukasi untuk secara rutin melakukan
pemeriksaan tekanan darah ke bidan desa atau posbindu.

Sebanyak 48 warga yang terdiri dari RW 16 dan RW 17
Dusun Pendowo yang melakukan pemeriksaan kesehatan
memiliki tekanan darah normal sebanyak 8 orang (16,6%)
dan memiliki hipertensi tingkat 1 sebanyak 14 orang
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(29,2%) serta memiliki hipertensi tingkat 2 sebanyak 12
orang (25,0%) (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil pemeriksaan tekanan darah

Kategori Tekanan Darah Fzsf;;gn;i Prezg/zl)t ase
Normal 8 16,6
Pre-Hipertensi 14 29,2
Hipertensi tingkat 1 14 29,2
Hipertensi tingkat 2 12 25,0
Jumlah 48 100

Pemasangan poster yang dilakukan setelah kegiatan
berakhir bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan  masyarakat terkait
penyakit hipertensi mencakup gejala, faktor risiko,
pencegahan,  bahaya pengobatannya.
Pemasangan poster dilakukan di tempat-tempat yang
mudah terlihat dan sering di kunjungi oleh para warga
sehingga mudah untuk dijangkau.

edukasi
Dusun Pendowo

dan solusi

Gambar 3. Pemasangan poster Hipertensi.

KESIMPULAN

Edukasi dengan metode ceramah, pre-test, post-test dan
menggunakan alat bantu tambahan berupa poster dapat
meningkatkan pengetahuan warga di Dusun Pendowo.

REKOMENDASI

Kader kesehatan dan Bidan Desa menggerakkan kegiatan
Posbindu secara periodik dan berlanjut sehingga tekanan
darah masyarakat dapat terpantau setiap wakeu.
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